BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa,:

1.

Jenis kelamin pasien diabetic foot  sebagian besar adalah
perempuan dengan total 16 orang (69,6%) pada rawat jalan dan 27
orang (62,8%) pada rawat inap.

Usia pasien diabetic foot sebagian besar adalah kelompok usia 45-
64 tahun dengan total 16 orang (69,6%) pada rawat jalan dan 26
orang (60,5%) pada rawat inap.

Kepatuhan datang berobat sebelum terjadinya diabetic foot, tidak
dapat diperoleh dikarenakan data kontrol pasien yang tidak
lengkap sewaktu proses pencarian data. Kepatuhan datang berobat
pasien setelah didiagnosis diabetic foot pada rawat jalan diperoleh
sebanyak 20 orang (87,0%) yang patuh, yang tidak patuh 3 orang
(13,0%) dan pada rawat inap didapatkan semua pasien patuh.

Lama waktu dirawat inap, paling banyak didapatkan selama 6 - 10

hari yaitu 17 orang (39,5%). Rata-rata lamanya pasien dirawat di
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rawat inap yaitu 10 hari. Terdapat variasi dalam hal lama waktu
rawat inap yang dibutuhkan.
6.2. Saran

Saran-saran yang perlu untuk disampaikan di antaranya sebagai berikut:

1. Kepada rumah sakit hendaknya dicantumkan kartu kontol setiap
pasien dan bila memungkinkan menunjukkan HbAlc karena
menunjukkan kepatuhan.

2. Kepada penderita dan keluarga perlu diberikan edukasi mengenai
perjalanan, pencegahan, tatalaksana dari diabetic foot.

3. Untuk penelitian yang lebih baik diharapkan data-data yang

diperoleh dari rekam medis adalah data yang lengkap.
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